
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street lanjutkan bullish trend dengan menguat lebih dari 
0.5% di Selasa (29/4). Penguatan ditopang oleh keyakinan bahwa trade deal 
dengan sejumlah negara telah tercapai. Petunjuk atas hal ini disampaikan 
oleh U.S. Commerce Secretary, Howard Lutnick (29/4). Sebelumnya, India 
dirumorkan menjadi negara pertama yang mencapai trade deal dengan AS. 
Merespon kabar tersebut, harga saham Apple dan General Motors yang dinilai 
paling terdampak trade wars berbalik menguat di Selasa (29/4). Di sisi lain, 
pasar mengantisipasi rilis kinerja keuangan big tech, seperti Amazon, Meta dan 
Microsoft pada pekan ini. 

Sentimen serupa, khususnya rilis kinerja keuangan 1Q25 mempengaruhi 
penguatan mayoritas indeks di Eropa di Selasa (29/4). Beberapa perusahaan 
yang mencatatkan kinerja positif atau di atas ekspektasi, diantaranya HSBC, 
Deutsche Bank dan Novartis. Sebaliknya, sejumlah perusahaan yang 
mencatatkan kinerja dibawah ekspektasi atau terpaksa memangkas guidance, 
diantaranya BP, Porche dan Volvo. 

Harga emas alami pullback 0.8% ke US$3,316/troy oz di Selasa (29/4). Pullback 
ini memperkuat indikasi konsolidasi harga emas di kisaran US$3,300/troy oz. 
Perlu dicermati potensi level ini sebagai peak dari harga emas. U.S. 10-year 
Bond Yield turun ke 4.17% di Selasa (29/4), melanjutkan kecenderungan 
penurunan sejak pekan lalu. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 6800] [Pivot : 6750] [Support : 6700] 

IHSG lanjutkan penguatan di Selasa (29/4). Akan tetapi, IHSG juga kembali 
membentuk doji star untuk kedua kalinya di Selasa (29/4). Secara teknikal, pola ini 
menjadi indikasi awal terhadap potensi minor bullish reversal. Akan tetapi, volume 
dan value transaksi masih cenderung solid hingga Selasa (29/4). Oleh sebab itu, kami 
masih melihat peluang 50-50 bagi IHSG untuk uji 6770 di Rabu (30/4). Sebaliknya, 
indikasi minor bullish reversal valid, jika IHSG mengalami pullback signifikan ke 
kisaran 6700 di Rabu (30/4). 

U.S. PCE Price Index Maret 2025 (30/4) diperkirakan melandai ke level 2.2% YoY dari 
2.5% YoY di Februari 2025, mengindikasikan bahwa inflasi di AS dalam tren turun 
dan mendekati target inflasi The Fed di 2%. Harapan tercapainya trade deals 
memperkuat keyakinan bahwa tekanan inflasi tidak sebesar yang dikhawatirkan 
sebelumnya. Kondisi ini memperbesar keyakinan pasar terhadap pemangkasan 
sukubunga acuan the Fed lebih cepat dari perkiraan. Di sisi lain, China Caixin 
Manufacturing PMI April 2025 (30/4) diperkirakan turun ke 50.2 dari 51.2 di Maret 
2025, mengindikasikan dampak negatif trade wars dengan AS. Hal ini berpotensi 
mendorong Tiongkok untuk negosiasi dengan AS. 

Top picks di Rabu (30/4) meliputi PGAS, AMRT, SIDO, ERAA, dan TLKM. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks-indeks Wall Street lanjutkan bullish trend di Selasa (29/4).  

• U.S. Commerce Secretary, Howard Lutnick menyampaikan petunjuk potensi 
tercapainya trade deals dengan sejumlah negara (29/4). 

• U.S. PCE Price Index Maret 2025 (30/4) diperkirakan melandai ke level 2.2% YoY dari 
2.5% YoY di Februari 2025, membuka peluang pemangkasan lebih awal the Fed Rate. 

• China Caixin Manufacturing PMI April 2025 (30/4) diperkirakan turun ke 50.2 dari 51.2 
di Maret 2025, mengindikasikan dampak negatif dari trade wars, sehingga membuka 
peluang negosiasi dagang Tiongkok dengan AS. 

• Harga emas alami pullback 0.8% ke US$3,316/troy oz di Selasa (29/4).  

• U.S. 10-year Bond Yield turun ke 4.17% di Selasa (29/4). 

• IHSG juga kembali membentuk doji star untuk kedua kalinya di Selasa (29/4). 

• Peluang 50-50 bagi IHSG untuk uji 6770 di Rabu (30/4). 

• Sebaliknya, indikasi minor bullish reversal valid, jika IHSG mengalami pullback 
signifikan ke kisaran 6700 di Rabu (30/4). 

• Top picks (30/4) : PGAS, AMRT, SIDO, ERAA, dan TLKM. 

Phintraco Sekuritas | Daily Report 

Hal. 2 



   

 

MARKET NEWS 

CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 
PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY) berhasil membukukan laba bersih sebesar Rp479.86 miliar, meningkat 24%               
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya yang mencatatkan Rp386.33 miliar. Pendapatan perusahaan mencapai 
Rp2.43 triliun, naik dari Rp2.16 triliun pada kuartal pertama tahun lalu. Namun, beban pokok penjualan juga mengalami                 
peningkatan dari Rp1.19 triliun menjadi Rp1.35 triliun. Sementara laba kotor yang diraih CMRY tercatat sebesar Rp1.08 triliun, 
tumbuh 11% dibandingkan Rp970.08 miliar di periode yang sama tahun sebelumnya. 
 

AKRA PT AKR Corporindo Tbk 
PT AKR Corporindo Tbk (AKRA) akan membagikan dividen sebesar Rp1.97 triliun, setara 88.76% dari laba bersih tahun buku 
2024 yang mencapai Rp2.22 triliun. Investor akan menerima total dividen Rp100 per saham, termasuk dividen interim Rp50 
yang telah dibayarkan pada Juli 2024 sehingga AKRA akan membagikan sisanya sebesar Rp50 per saham sesuai keputusan 
RUPS pada 28 April 2025. Jadwal pembagian dividen yakni cum dividen pasar reguler dan negosiasi 7 Mei, ex dividen 8 Mei, 
cum dividen pasar tunai 9 Mei, ex dividen pasar tunai 14 Mei, dan pembayaran dividen akan dilakukan pada 22 Mei 2025. 
 

HEAL PT Medikaloka Hermina Tbk 
PT Medikaloka Hermina Tbk (HEAL) akan membagikan dividen sebesar Rp161.34 miliar, setara 30% dari laba bersih tahun buku 
2024 yang mencapai Rp535.94 miliar sehingga para investor akan menerima dividen tunai sebesar Rp10.5 per saham.                        
Pembagian dividen tersebut berdasarkan keputusan RUPS Tahunan pada 23 April 2025. Jadwal pembagian dividen yakni cum 
dividen pasar reguler dan negosiasi pada 2 Mei, ex dividen pada 5 Mei, cum dividen pasar tunai 6 Mei, ex dividen pasar tunai 7 
Mei, dan pembayaran dividen akan dilakukan pada 22 Mei 2025. 
 

DMAS PT Puradelta Lestari Tbk 
PT Puradelta Lestari Tbk (DMAS) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp1.4 triliun yang berasal dari laba bersih tahun                
buku 2024 senilai Rp1.33 triliun ditambah saldo laba ditahan. Investor akan menerima dividen Rp29 per saham. Rencana ini 
telah disetujui dalam RUPS Tahunan pada 28 April 2025. Jadwal pembagian dividen yakni cum dividen pasar reguler dan                 
negosiasi 7 Mei, ex dividen 8 Mei, cum dividen pasar tunai 9 Mei, ex dividen pasar tunai 14 Mei, recording date 9 Mei, dan                  
pembayaran dilakukan pada 20 Mei 2025. 
 

TOBA PT TBS Energi Utama Tbk 
PT TBS Energi Utama Tbk (TOBA) akan membagikan dividen senilai US$10 juta, setara 35% dari laba bersih tahun buku 2024 
yang mencapai US$28.47 juta. Sebesar US$287.7 ribu akan dialokasikan untuk dana cadangan, sementara sisanya yakni 
US$18.18 juta atau 65% akan menjadi laba ditahan guna mendukung penguatan modal, ekspansi usaha, dan investasi                          
termasuk di sektor energi terbarukan dan kendaraan listrik. Keputusan ini diambil dalam RUPS Tahunan pada 25 April 2025. 
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